BAB Il
PELAKSANAAN KERJA MAGANG

3.1 Kedudukan dan Koordinasi

Brief ia Jansen (Assi Head Writer)

«——I51AaY anosddy —»

Ja1g

Review dan
Client (Production House) . Lele Laila (CEO/Head mengoreksi revisi ) Mengerjakan
— Revisi/Masukan —— 5 — >
VISINEMA PICTURES Writer) yang telah revisi/masukan
dilakukan bersama

Brief Penulis (Junior Scriptwriter/Drafter)

Notulensi

g—SAOdeV

Penjadwalan Putu Marsha (Human
Resource Lead)

Gambar 3.1 Bagan Alur Kerja

Kedudukan penulis berada di bawah CEO/Head Writer dan Assistant
Head Writer sebagai Junior Scripwriter/Drafter. Saat mengerjakan sebuah proyek
naskah untuk Kklien yang biasanya berupa sebuah production house, akan
diterapkan sebuah alur kerja. Pertama-tama premis naskah dapat berasal dari klien
atau hasil pengembangan ide antara klien dan Head Writer. Klien akan bekerja
bak supervisor selama pengerjaan proyek.

Penulis diberi tanggung-jawab untuk mengerjakan proyek di bawah
bimbingan Assistant Head Writer. Biasanya, klien akan memberikan sebuah
deadline untuk perkembangan yang diharapkan. Kemudian, deadline ini akan
dijadwalkan oleh Human Resource Lead. Penulis biasanya akan mengerjakan

proyek setelah diberi arahan dari Head Writer ataupun Assistant Head Writer.
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Setelah menyelesaikan progress yang dibutuhkan, hasil kerja penulis akan
di-approve oleh Assistant Head Writer sebelum didiskusikan lebih lanjut bersama
tim. Umumnya, akan dilakukan Zoom meeting antara CEO/Head Writer, Assistant
Head Writer, dan Junior Scriptwriter/Drafter untuk membahas perkembangan
tersebut. Masukan dan koreksi akan diberikan dari Head Writer pada meeting ini.
Penulis sebagai Junior Scriptwriter/Drafter kemudian akan kembali melakukan
revisi sesuai dengan masukan Head Writer. Setelah approval dari Assistant Head
Writer, perkembangan naskah tersebut akan di-update kepada klien.

Setiap sebuah langkah penulisan naskah telah selesai, seperti selesainya
sceneplot atau draft 1, akan diadakan offline meeting pada kantor klien/studio
production house. Offline meeting akan dihadiri oleh pihak klien, Head Writer,
Assistant Head Writer, dan Junior Scriptwriter/Drafter. Pada pertemuan ini, klien
akan memberikan masukan serta catatan mengenai elemen-elemen yang perlu
direvisi. Tugas penulis adalah untuk mencatat notulensi dan merekam suara dari
meeting. Setelah itu, penulis juga bertanggung-jawab untuk membuat Minutes of
Meeting (MOM).

Proses yang sama akan berulang kembali sehingga progress naskah
mencapai draft terakhir. Ketika klien telah memberikan approval, maka naskah
dapat dikunci, menandai akhir dari proyek tersebut bagi pihak LeleLaila

Management.

3.2 Tugas dan Uraian Kerja Magang

Pada bab 3.2.1 dan 3.2.2 penulis akan menjelaskan tugas yang diberikan serta
menguraikan kerja yang dilakukan selama magang pada Lele Laila Management.
Selain itu, penulis juga akan menyertakan faktor-faktor yang berpotensi
berkembang menjadi kendala di dalam kerja magang. Potensi kendala ini yang

akan dibahas lebih detail pada bab berikutnya.
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3.2.1 Tugas yang Dilakukan

Penulis membantu segala proses dalam proses penulisan naskah film dari proyek
yang ditetapkan, mulai dari pembuatan character form, sceneplot, drafting,
hingga revisi dan lock script. Selama bekerja, penulis bekerja sama dengan Head
Writer, Assistant Writer, serta tim kreatif dari Production House yang merupakan
klien. Tentunya, sebagai Junior Writer/Drafter, tugas utama penulis adalah
melakukan drafting. Drafting adalah proses merangkai sceneplot menjadi sebuah
scene yang utuh, lengkap dengan dialog dan sesuai dengan format penulisan
naskah. Namun, penulis juga turut terlibat dalam proses sebelum drafting dan
setelah drafting.

Penulis ditetapkan untuk bergabung dalam proyek skenario layar lebar
‘Pemandi Jenazah’ yang diproduksi oleh Visinema Pictures. Proyek ini
merupakan proyek utama penulis selama melakukan kerja magang dan penulis
mengikuti setiap proses penulisan hingga lock script. Tetapi, pada sela-sela
pengerjaan proyek utama dan setelah proyek utama penulis selesai, penulis juga
diberi kesempatan untuk membantu pada proyek lainnya yaitu film layar lebar
berjudul ‘Godaan Setan yang Terkutuk’ yang diproduksi oleh Sinergi dan
Maxima, serta ‘Pengantin Iblis’ yang diproduksi oleh Lyto Pictures. Akan tetapi,
keterlibatan penulis pada kedua proyek ini hanya untuk beberapa tahap penulisan

saja. Berikut merupakan uraian pekerjaan penulis selama 20 minggu magang:
Tabel 3.1 Tugas yang Dilakukan

PEKERJAAN YANG

NO. MINGGU KE PROYEK DILAKUKAN
1. 05 Juni — 11 Juni | e Naskah layar lebar berjudul | ¢ Membuat character form
2023 ‘Pemandi Jenazah’ panjang untuk 3 karakter utama
o Melakukan revisi untuk
character form pendek bagi
karakter pembantu
¢ Melakukan riset mengenai
persantetan Indonesia
2. 12 Juni — 18 Juni | e Naskah layar lebar berjudul | ¢ Membahas beat bersama tim
2023 ‘Pemandi Jenazah’ penulis

e Membuat sceneplot kasar
bersama Assistant Writer

3. 19 Juni — 25 Juni | e Naskah layar lebar berjudul | ¢ Mendiskusikan progress

2023 ‘Pemandi Jenazah’ sceneplot

o Melakukan revisi untuk
sceneplot sesuai dengan diskusi

e Menambahkan character form
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panjang dan pendek untuk
beberapa karakter

26 Juni — 2 Juli
2023

¢ Naskah layar lebar berjudul
‘Pemandi Jenazah’

Mengikuti meeting offline pada
kantor Visinema

Mencatat dan menyusun
Minutes of Meeting (MOM)
Membuat sinopsis pendek
Drafting

26 Juni — 2 Juli
2023

o Naskah layar lebar berjudul
‘Pemandi Jenazah’

Drafting

3 Juli — 9 Juli 2023

o Naskah layar lebar berjudul
‘Pemandi Jenazah’

Drafting

Meeting online bersama
Visinema

Mencatat dan membuat MOM
Melakukan revisi untuk
beberapa elemen cerita
Melakukan revisi untuk
character form sebelum
dikumpulkan ke Visinema

10 Juli — 16 Juli
2023

o Naskah layar lebar berjudul
‘Pemandi Jenazah’

Menyelesaikan drafting dan
diserahkan kepada Assistant
Writer

Merevisi draft sesuai dengan
masukan Assistant Writer

17 Juli — 23 Juli
2023

e Naskah layar lebar berjudul
‘Pemandi Jenazah’

Mendiskusikan draft bersama
Head Writer

Merevisi draft sesuai catatan
Head Writer

24 Juli — 30 Juli
2023

¢ Naskah layar lebar berjudul
‘Pemandi Jenazah’

Mengikuti meeting offline pada
kantor Visinema

Membahas draft 1 bersama
Visinema

Mencatat dan menyusun MOM
Menyesuaikan sinopsis pendek

10.

31 Juli - 6
Agustus 2023

o Naskah layar lebar berjudul
‘Pemandi Jenazah’

Mengikuti meeting offline pada
kantor Visinema

Mencatat dan menyusun MOM
Memberi tanda pada bagian
draft yang perlu direvisi sesuai
hasil meeting

Merevisi draft

11.

7 Agustus — 13
Agustus 2023

¢ Naskah layar lebar berjudul
‘Pemandi Jenazah’

Merevisi draft
Mengikuti meeting online untuk
membahas revisi draft

12.

14 Agustus — 20
Agustus

¢ Naskah layar lebar berjudul
‘Pemandi Jenazah’

¢ Naskah layar lebar berjudul
‘Godaan Setan  yang
Terkutuk’ (GYST)

Melakukan riset mengenai
tanda-tanda kematian
Mengikuti meeting online untuk
membahas revisi draft

Merevisi draft

Merevisi character form GYST
dan menyesuaikan fundamental

13.

21 Agustus — 27
Agustus 2023

o Naskah layar lebar berjudul
‘Pemandi Jenazah’

Melakukan crosscheck antara
draft terbaru dan fundamentals
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Naskah layar lebar berjudul
‘Godaan Setan yang
Terkutuk’ (GYST)

e Mengikuti meeting online untuk
membabhas revisi draft

14. | 28 Agustus — 3 Naskah layar lebar berjudul | ¢ Mengikuti meeting online untuk
September 2023 ‘Pemandi Jenazah’ membahas revisi draft
Naskah layar lebar berjudul | e Mengikuti meeting offline pada
‘Godaan  Setan  yang kantor Sinergi untuk membahas
Terkutuk’ (GYST) revisi draft GYST
e Mengikuti meeting offline pada
kantor Visinema untuk
membahas revisi draft
e Mencatat dan menyusun MOM
e Memberi tanda pada bagian
draft yang harus direvisi
15. | 4 September — 10 | o Naskah layar lebar berjudul | e Mengikuti meeting online untuk
September 2023 ‘Pemandi Jenazah’ membahas revisi draft
Naskah layar lebar berjudul | e Melakukan riset langkah-
‘Godaan  Setan  yang langkah memandikan jenazah
Terkutuk’ (GYST) o Mengikuti meeting offline pada
kantor Visinema untuk
membahas revisi draft
e Mencatat dan menyusun MOM
16. | 11 September — 17 Naskah layar lebar berjudul | e Mengikuti meeting offline pada
September 2023 ‘Pemandi Jenazah’ kantor Lyto untuk
Naskah layar lebar berjudul mendiskusikan sinopsis
‘Pengantin Iblis’ ¢ Mencatat dan menyusun MOM
o Merevisi sinopsis Pengantin
Iblis
o Mengikuti meeting offline pada
kantor Visinema untuk
membahas revisi draft
o Melakukan revisi draft terakhir
Pemandi Jenazah (Lock Script)
17. | 18 September — 25 Naskah layar lebar berjudul | e Melakukan revisi draft GYST
September 2023 ‘Godaan Setan  yang | e Mengikuti meeting online untuk
Terkutuk’ (GYST) membahas revisi draft GYST
Naskah layar lebar berjudul | e Mengikuti meeting offline pada
‘Pengantin Iblis’ kantor Lyto untuk membahas
sceneplot
e Mencatat dan menyusun MOM
18. | 12 September — 19 | e Naskah layar lebar berjudul | e Mengikuti meeting online untuk
Oktober 2023 ‘Godaan  Setan  yang membahas revisi draft GYST
Terkutuk’ (GYST) e Merevisi sinopsis internal
Naskah layar lebar berjudul ‘Pengantin Iblis’
‘Pengantin Iblis’
19. | 24 Oktober — 29 Naskah layar lebar berjudul | e Melakukan drafting untuk
Oktober 2023 ‘Pengantin Iblis’ ‘Pengantin Iblis’
20. | 1 November — 5 Naskah layar lebar berjudul | e Mengikuti meeting offline pada
November 2023 ‘Pengantin Iblis’ kantor Lyto untuk membahas

draft 1
e Mencatat dan menyusun MOM
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3.2.2 Uraian Kerja Magang

Setelah resmi mulai bekerja, penulis ditunjuk untuk bergabung ke dalam
penulisan ‘Pemandi Jenazah’ sebagai proyek utama. Proyek ini merupakan sebuah
film layar lebar yang sedang dalam produksi oleh Visinema Pictures. Ketika
penulis terjun ke dalam tim penulisan yang terdiri dari Head Writer yaitu Lele
Laila dan Assitant Writer yaitu Natania Jansen, proses penulisan telah sampai
kepada tahap sinopsis pendek, sekuens beat dan fundamentals berupa character
form pendek. Untuk setiap proses kelanjutan dari tahap tersebut, penulis mulai
terlibat bekerja membantu tim penulis.

Tahap pertama, penulis melakukan revisi pada character form sesuai
dengan sinopsis pendek yang telah disesuaikan menurut catatan dan masukan
yang diberikan dari meeting perdana bersama klien, yaitu Visinema Pictures.
Penulis juga ditugaskan untuk membuat character form panjang bagi karakter-
karakter utama yang menjelaskan sifat dan kepribadian dengan rinci. Untuk
Pemandi Jenazah, terdapat tiga karakter utama. Untuk setiap karakter utama,
penulis menuliskan sebanyak 33 aspek, sesuai dengan tabel yang telah dirancang
oleh Head Writer.

E CHARACTER BREAKDOWN _Pemandi Jenazah # m @ O &8 o- sswe @

o & A § 5% <+ Nomaltet v Times. - 2|+ B I U A Z o@QB i P

&)

Gambar 3.2 Character Form Panjang ‘Pemandi Jenazah’
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Lebih lagi, penulis juga merevisi dan menambahkan karakter form pendek
untuk karakter-karakter pembantu yang totalnya mencapai sembilan karakter.
Form pendek ini hanya memaparkan beberapa aspek kepribadian yang mendasar

sesuai dengan tabel yang juga telah dirancang oleh Head Writer.

FUNDAMENTALS_PemandiJenazah # o &
File Edit View Insert Format Tools Extensions Help

D - ® Share .

Q 6 ¢ & A § 100% - Normaltext =  Arial » ="+ B I U A2 @@ i Vi A B
= : 2 3 B 5 !
Frysical REMaa \KI-3K yang DeErpadan ioeal. berpenampnan seaganya oengan caju yang
_ Character  seringkali teriihat sedikit kator
K ARl @
CHARACTER .
-
gharace’  NUR (sudah meninggal) - IBU RIKA
Function in 9
the story Motivation (untuk Rika)
Nur adalah seorang perempuan yang dulu dipersekusi dan diusir dari kampung. Nur merupakan
U @i 2| Nur mengambil suami arang,
juk, atau mu n sekadar ena dia benar-benar cantik.
ul Kebanyakan dilempar oleh Sitl Gan leman-temannya yang cukup akif +

Background
Story Akibalnya, Nur dan anaknya yang saal ftu masin sangal kecl, Rika, terpaksa keluar dan
a8 Uk S i ngkai

mengusimya dulu. K ur ini
yang paling menempel pada Rika, ur mati bunuh diri tanpa sempat balss
dendam, kebencian dan dendam i

Kebiasaan Menyalahkan orang-orang kampung di depan Rika.

Ghost Pengusiran dirinya dan Rika dari kampung

MBTI ESTP

Zodiac Virgo

Prysical . Dulunya, perempuan muda yang cantik dan bertubuh ideal

Gambar 3.3 Character Form Pendek ‘Pemandi Jenazah’

Secara paralel, penulis juga menuliskan sceneplot dibantu dengan
Assistant Writer. Sceneplot memberikan gambaran besar dari setiap scene
sehingga penulis skenario dapat mengetahui alur cerita serta perkiraan jumlah
total adegan. Maka, untuk merancang sceneplot yang perlu dituliskan hanya
heading dari setiap scene, yaitu sesuatu yang menjelaskan lokasi dan waktu dari
sebuah scene, beserta deskripsi singkat dari aksi yang akan terjadi pada scene.

Pengerjaan semua tugas ini akan diberi kurun waktu yang disesuaikan
dengan tingkat kesulitan setiap tugas. Kemudian, umumnya setelah selesainya
setiap tugas, sebuah pertemuan daring antara tim penulis akan diadakan melalui
aplikasi Zoom untuk melakukan review bersama. Head Writer akan memberikan
koreksi atau masukan yang kemudian akan direvisi dengan segera setelah
pertemuan berakhir sebelum akhirnya progres tersebut akan dikirimkan kepada
klien.
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Gambar 3.4 Pertemuan Daring bersama Tim Penulis LeleLaila Management

Selain itu, penulis juga diwajibkan menghadiri pertemuan luring bersama
dengan klien yang dilaksanakan pada kantor Visinema Pictures. Dari mengikuti
pertemuan-pertemuan tersebut, penulis dapat belajar secara langsung tahap
development naskah yang sesungguhnya dalam sebuah production house yang
cukup ternama. Kehadiran produser, sutradara, dan tim kreatif dari Visinema
Pictures yang disebut sebagai Skriptura, merupakan sebuah pengalaman yang
melatih penulis dalam aspek kolaborasi dalam sebuah penulisan naskah. Penulis
belajar bagaimana sebuah penulis naskah dituntut untuk dapat menggabungkan
dan memilah ide-ide yang berbeda dari pihak-pihak yang terlibat dalam sebuah
produksi.

Pada pertemuan luring tersebut, produser, sutradara, serta Skriptura akan
berdiskusi bersama Head Writer mengenai naskah, memberikan masukan serta
catatan revisi yang harus dilakukan. Selama pertemuan, penulis diberi tanggung-
jawab untuk mencatat dan membuatkan Minutes of Meeting (MOM) yang
kemudian segera diberikan kepada tim penulis sebagai pemandu revisi dan
pelaksanaan tahap selanjutnya.

Setelah klien menyepakati sceneplot, penulis bertugas untuk segera
memulai drafting. Proses drafting membutuhkan waktu yang cukup panjang yaitu

sekitar tiga minggu. Pada tahap ini penulis menggunakan aplikasi WriterDuet
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untuk penulisan yang sesuai dengan format penulisan skenario. Sceneplot yang
hanya memberikan gambar besar dari tiap scene dirincikan secara detail
menggunakan kata-kata visual serta dialog juga ditambahkan. Hasil drafting dari
penulis akan diperiksa terlebih dahulu oleh Assistant Writer yang kemudian akan
mengubah dan merevisi sebelum didiskusikan bersama Head Writer melalui
pertemuan daring. Proses yang sama akan terus berulang, begitu juga dengan
pertemuan luring dengan klien setelah setiap draft diselesaikan, hingga klien
akhirnya akan memberikan approval.

Untuk naskah ‘Pemandi Jenazah’ terdapat jumlah total draft yaitu delapan
draft, dengan scene sebanyak 98 scene. Sebuah reading bersama tim penulis, tim
kreatif Visinema, beserta produser dan sutradara ‘Pemandi Jenazah’ dilakukan
pada pertemuan luring terakhir pada kantor Visinema Pictures. Semua orang yang
disebutkan tersebut duduk bersama untuk membaca naskah secara lisan sebagai

bentuk pengecekan terakhir sebelum akhirnya naskah secara resmi di-lock.

Upgrade to Pro
INT. MUSHOLA - SORE

Beberapa warga masih berkumpul di mushola, kebingungan. Lela
keluar dengan membawa tas alat-alatnya. Beberapa orang segera
datang mendekati Lela.

WARGA
Ada yang nggak wajar Bu Lela? Ibu
lihat apa?
Tools
Lela diam saja, dia menatap di balik semua warga itu, ada
s seorang anak yang duduk diam sendirian, anak dari jenazah
Lo yang meninggal.
Revisions: Lela cuma menggeleng. Warga mulai berkerumun sendiri lagi,
saling bicara, mempertanyakan ada apa.
ey Lela berjalan pergi. Tanpa dilihat yang lain, di tangannya,
terlihat Lela telah menggulung paku itu dalam sapu tangan.
Customize Lela menyimpannya sendiri di dalam sakunya.

Help Mulai terdengar SUARA GEMURUH HUJAN DI LUAR.

EXT. JALANAN KAMPUNG - SORE

Suasana kampung di tengah hujan deras. Jalanan panjang itu
sepi. Lela berjalan menyusuri jalanan kampung sendiri,
memakai payung kuningnya.

Gambar 3.5 Total Scene pada Draft final ‘Pemandi Jenazah’
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3.2.3 Kendala yang Ditemukan
Selama proses kerja magang pada LeleLaila Management, penulis mengalami
beberapa kendala dengan faktor utama yaitu:

1) Faktor Operasional Kerja

Sistem kerja pada LeleLaila Management tidak memiliki sebuah jam kerja
yang tetap. Sistem hybrid dengan mayoritas pekerjaan dilakukan secara daring
membuat penulis akan selalu siap sedia untuk tugas atau pertemuan luring.
Namun, oleh karena bentuk tugas penulisan naskah yang tidak dapat diselesaikan
dalam waktu dekat dan untuk mengejar deadline, penulis tentunya akan
mengerjakan tugas tersebut di luar jam kerja pada umumnya. Situasi ini membuat
penulis kesulitan untuk membagi waktu. Penulis menjadi bingung akan porsi
waktu dalam keseharian yang perlu ia dedikasikan untuk bekerja. Tidak jarang
juga penulis akan dikontak di luar jam kerja seperti pada malam hari atau pada
tanggal merah, namun penulis tetap diharapkan untuk bersedia segera
mengerjakan tugas atau mengikuti pertemuan daring. Tentunya ada juga beberapa
kasus di mana penulis belum diberikan tugas pada pagi/siang hari, namun tanpa
pemberitahuan atau peringatan terlebih dahulu, tugas tersebut diberikan pada
malam hari dan penulis diharapkan dapat segera mengerjakannya.

Sistem jam kerja fleksibel seperti ini membuat penulis kesulitan dalam
melakukan kegiatan keseharian. Penulis harus selalu siap untuk secara mendadak
diberi tugas atau diharapkan menghadiri pertemuan daring bahkan di luar jam
kerja. Kualitas hidup akhirnya menjadi tidak stabil karena kegiatan dan rencana
lain penulis akhirnya sangat sulit untuk dijadwalkan oleh karena jam kerja yang
tidak menentu. Penulis juga tidak dapat beristirahat di luar jam kerja dengan
tenang karena selalu memiliki sebuah kemungkinan akan melewatkan pekerjaan

mendadak dari magang.

2) Faktor Alur Kerja yang Tidak Konsisten
Berhubungan dekat dengan kendala di atas, penulis juga mengalami kendala
dalam faktor alur kerja. Pada dasarnya penjadwalan pertemuan luring pada kantor

klien akan ditentukan oleh pihak klien dan disetujui oleh Head Writer. Pertemuan
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ini kemudian akan diinformasikan oleh manager dari pihak klien kepada Puti
Marsha Diani sebagai Human Resource Lead LelaLaila Management. Dia
kemudian akan menghubungi tim penulis untuk memberitahu jadwal pertemuan
tersebut. Namun, oleh karena kabar dari pihak klien tidak memiliki waktu yang
menentu, penulis harus selalu siap sedia untuk diberitahu secara mendadak pada
malam sebelum pertemuan yang dilaksanakan esok harinya. Ditambah juga,
pemberitahuan yang tidak konsisten membuat penulis terkadang menjadi pihak

terakhir yang mendapatkan informasi mengenai pertemuan luring.

3) Faktor Bisnis Perusahaan

Dengan nama Laila Nurazizah sebagai CEO dan Head Writer dari
LeleLaila Management, positioning dari tim kreatif LeleLaila Management
didasarkan oleh karya-karya Laila Nurazizah. Oleh karena karya Laila Nurazizah
yang paling popular dan sukses merupakan skenario-skenario film horor seperti
KKN di Desa Penari dan Danur, akhirnya industri film memiliki persespsi bahwa
produk dari tim kreatif LeleLaila Management merupakan film horor. Hampir
seluruh klien akan menggunakan jasa LeleLaila Management untuk menulis film
bergenre horor.

Sehingga, anggota-anggota dalam LeleLaila Management tidak dapat
berkembang dan menilik genre-genre lain oleh karena terbatasnya proyek diluar
genre horor. Di samping itu, walaupun horor merupakan salah satu genre yang
paling laris di Indonesia untuk saat ini, jika terjadi sebuah perubahan di masa
depan dan demand horor berkurang, proyek-proyek yang akan ditawarkan kepada

LeleLaila Management juga akan berkurang.

3.2.4 Solusi atas Kendala yang Ditemukan

Mengalami kendala merupakan sebuah hal yang wajar dan perlu diingat bahwa
setiap masalah dapat ditanggulangi jika ada usaha untuk mencari solusi. Untuk
menghadapi kendala yang dialami selama masa kerja magang pada LeleLaila

Management, penulis menemukan beberapa solusi sebagai berikut:
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1) Faktor Operasional Kerja

Untuk menghadapi jam kerja yang tidak tentu, penulis berusaha
menyesuaikan dengan menerapkan jadwal yang lebih fleksibel. Penulis
memutuskan untuk selalu sepenuhnya siap sedia untuk waktu jam kerja pada
umumnya yaitu pada jam 08:00 WIB hingga 17:00 WIB. Penulis mengosongkan
jadwal pada jam tersebut untuk hari kerja resmi yaitu dari Senin hingga Sabtu.
Sedangkan, untuk masalah mendapatkan tugas atau pertemuan mendadak, penulis
juga menerapkan beberapa kewajiban baru ketika melakukan jadwal pribadi di
luar jam kerja. Penulis mengunduh aplikasi WriterDuet pada ponsel agar dapat
mengerjakan tugas di mana pun dan kapan pun. Selain itu, penulis juga
memastikan untuk mengunduh Zoom dan membawa perangkat earphone agar
dapat menghadiri pertemuan daring mendadak melalui ponsel kapan pun. Semua
usaha tersebut membantu penulis dapat menjalankan kegiatan dan jadwal di luar
jam kerja, namun secara bersamaan tetap siap sedia untuk menjalankan tugas atau

kewajiban dadakan dari kerja magang.

2) Faktor Alur Kerja yang Tidak Konsisten

Pemberitahuan dan penjadwalan yang tentatif dan bersifat dadakan
membuat penulis menerapkan mindset baru yaitu selalu berinisiatif. Melihat
jadwal dan deadline yang padat untuk pihak klien ataupun LeleLaila
Managament, penulis sadar bahwa penyesuaian jadwal tidak mudah dan sangat
wajar jika ada beberapa pemberitahuan yang terlewat untuk disampaikan.
Sehingga, penulis berinisiatif untuk selalu bertanya setiap harinya kepada Human
Resource Lead LeleLaila Management, jika ada kabar mengenai pertemuan luring
yang harus dibhadiri dalam waktu terdekat. Selain bertanya kepada Human
Resource Lead, penulis juga akan mengonfirmasi kembali setiap jadwal
pertemuan luring kepada Assistant Writer. Dengan melakukan konfirmasi ini
setiap hari, penulis berhasil mendapatkan informasi penjadwalan dengan lebih

konsisten bahkan menjadi pengingat bagi anggota tim penulis lainnya.
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Ditambah lagi, mendekati akhir masa kerja magang penulis, telah
diimplementasikan sistem baru penjadwalan pada LeleLaila Management yaitu
melalui Google Calendars. Human Resource Lead dari LeleLaila Management
akan memasukkan setiap meeting offline yang telah dijadwalkan bagi para pekerja
magang dan sebuah notifikasi reminder akan dikirimkan melalui email. Sistem ini
jika diteruskan secara konsisten telah menjadi solusi yang sempurna untuk

meningkatkan alur kerja.

3) Faktor Bisnis Perusahaan

Salah satu solusi yang dapat dilakukan untuk mengubah positioning
LeleLaila Management yang saat ini cenderung mengarah ke genre horor adalah
dengan mengambil proyek-proyek kecil yang bergenre lain. LeleLaila
Management telah melakukan hal ini dengan mengambil proyek-proyek series
yang bergenre drama.

Namun, penonton series Indonesia yang ditayangkan pada video on
demand belum memiliki peminat dan penonton sebanyak karya-karya lainnya,
yang bergenre horor dari LeleLaila Management. Langkah selanjutnya yang dapat
diambil merupakan dengan menonjolkan aspek genre drama dalam sebuah proyek
film horor. Dengan memutuskan untuk lebih fokus kepada genre drama dengan
tetap memiliki elemen-elemen horor, klien seperti production house dan penonton
nantinya akan lebih mudah untuk mempercayai dan menerima perbedaan produk.
Dengan melakukan strategi tersebut, para klien dan penonton dapat melihat
kemampuan LeleLaila Management dalam menggarap skenario non-horor. Secara

perlahan, LeleLaila dapat menggeser positioning-nya di dalam industri film.
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